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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain media berbasis power point interaktif. 

Menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media belajar berbasis power point interaktif pada 

pembelajaran IPA SD Negeri 56 Lubuklinggau. Jenis penelitian ini yaitu Research and 

Development dengan model pengembangan 4-D. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V 

SD Negeri 56 Lubuklinggau. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

angket, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil validasi media belajar berbasis power point 

interaktif berdasarkan penilaian ahli bahasa, materi dan media menunjukkan bahwa media belajar 

berbasis power point interaktif memenuhi kriteria valid dengan skor rata-rata 0,83. Sedangkan dari 

analisis penilaian lembar kepraktisan guru dan siswa diperoleh bahwa media belajar berbasis power 

point interaktif memenuhi keriteria praktis dengan skor rata-rata 91,5%. Pada uji lapangan diperoleh 

N-gain (g) sebesar 0,67 dengan klasifikasi sedang, yang artinya media belajar berbasis power point 

interaktif memiliki efektifitas sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

belajar berbasis power point interaktif terbukti valid, praktis, dan memiliki keefektifan dalam 

pembelajaran IPA SD Negeri 56 Lubuklinggau. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Power Point, Interaktif, IPA, Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 

This research aims to develop interactive power point-based media design. To test validity, 

practicality and effectiveness of interactive power point-based learning media in science learning at 

SD Negeri 56 Lubuklinggau. This type of research is Research and Development with a 4-D 

development model. The subject of this research is the fifth grade students of SD Negeri 56 

Lubuklinggau. Data collection techniques use interviews, observations, questionnaires, tests and 

documentation. Based on the results of validation of interactive power point-based learning media 

based on the assessment of linguists, materials and media show that interactive powerpoint-based 

learning media meets the valid criteria with an average score of 0,83. Meanwhile, From the 

analysis of the teacher and student practicality assessment sheets it was found that interactive 

powerpoint-based learning media met the practical criteria score 91,5%. In the field test, the N-

gain (g) of 0,67 was media has moderate classification, which means that interactive powerpoint-

based learning media has moderate effectiveness. Based on the results of study it can be concluded 

that interactive powerpoint-based learning media is proven to be valid, practical, and has effective  

in learning science at SD Negeri 56 Lubuklinggau. 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran tugas guru bukan sekedar mengajar, tetapi juga harus 

memanajemen kelas dan juga mampu menciptakan kelas belajar yang kondusif, kreatif, aktif, dan 

inovatif dengan memanfaatkan media pembelajaran sebagai perantara. Tetapi pada dasarnya, 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif, 

inovatif serta belum memaksimalkan tekonologi. Kemajuan teknologi saat ini telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, teknologi telah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

kehidupan manusia dalam sudut pandang seperti yang terjadi dalam bidang pendidikan, dukungan 

teknologi untuk guru sehari-hari juga penting dalam mendukung pembelajaran, (Febriandi, 2020). 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini yang semakin maju, 

terdapat berbagai macam manfaat serta kemudahan yang diperoleh termasuk dalam dunia 

pendidikan. Perkembangan kemajuan teknologi pada saat ini dalam dunia pendidikan dapat 

dimanfaatkan sebagai suatu media pembelajaran yang memiliki daya tarik tersendiri dalam dunia 

pendidikan (Misbahudin dkk, 2018). Di sekolah dasar biasanya telah disediakan berbagai media 

pembelajaran, baik media konvensional maupun media berbasis teknologi. Dalam hal ini, guru 

diharapkan mampu menggunakan teknologi yang ada untuk membantu proses pembelajaran kepada 

peserta didik. Guru dituntut agar mampu menggunakan alat atau media pembelajaran yang 

disesuikan  dan disediakan dengan tuntutan perkembangan zaman (Darimi, 2017). 

Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar menghendaki guru untuk dapat menggunakan 

teknologi sebagai media pembelajaran interaktif dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa. Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran harus bersifat interaktif sehingga 

memiliki daya tarik tersendiri (Warkintin & Mulyadi, 2019). Pemanfaatan media interaktif dalam 

pembelajaran sangatlah penting digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar efektif dan 

fungsional (Poerwanti & Mahfud, 2018). Melalui penggunaan media interaktif dalam pembelajaran 

dapat menjadikan siswa aktif sehingga proses pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru. Siswa 

lebih memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki secara 

optimal. 

Salah satu bentuk kemajuan perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini adalah 

diciptakannya komputer. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk perkembangan teknologi yang 

pemanfaatannya dalam semua kehidupan termasuk dalam pendidikan. Salah satunya ialah 

perangkat lunak dalam komputer yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran adalah 

Microsoft Power Point. Microsoft Power Point akan membantu menggabungkan semua unsur 

media seperti teks, gambar, suara, vidio, dan animasi sehingga menjadi sebuah media pembelajaran 

yang menarik (Warkintin & Mulyadi, 2019).  

Media pembelajaran yang menggunakan Power Point dapat diterapkan dalam semua 

pembelajaran salah satunya adalah pelajaran ilmu pengetahuan alam. IPA merupakan cabang 

pengetahuan yang dibangun berdasarkan obervasi, disusun dan diverifikasi dalam hukum yang 

bersifat kuantitatif yang melibatkan penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala alam 

(Hisbullah dan Selvi, 2018). Culingford dalam Samatowa (2011) mengemukakan bahwa 

pembelajaran IPA dengan hafalan dan pemahaman konsep, peserta didik wajib diberi kesempatan 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu serta penjelasan yang logis. 

Salah satu alternatif media teknologi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran IPA 

yaitu Microsoft Power Point, dikarenakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang 

pemanfaatannya dalam semua kehidupan termasuk dalam pendidikan. Disini media pembelajaran 

sangat mendukung kinerja dalam kegiatan proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA. Media 
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dianggap sudah mampu menciptakan siswa aktif dalam belajar serta dapat menerima pembelajaran 

dengan baik. Salah satunya ialah perangkat lunak dalam komputer yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran adalah Microsoft Power Point, karena mampu membuat siswa aktif dalam 

belajar dan mudah dalam penerimaan materi yang disampaikan dikarenakan media pembelajaran 

berbasis Power Point Interaktif sangat menekankan siswanya untuk interaktif dalam belajar dan 

media berbasis Power Point Interaktif mudah di gunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

tersebut sependapat dengan (Khaerunnisa dkk, 2018) bahwasanya beliau berpendapat bahwa Media 

Power Point dapat membantu guru dalam mengembangkan teknik pembelajaran terutama pada 

materi yang banyak teori atau penjelasan. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 56 Lubuklinggau penulis memperoleh  informasi 

bahwa di SD tersebut telah memiliki sebuah infocus yang jarang sekali dipergunakan, karena 

kurangnya pengetahuan serta keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

berhubungan dengan teknologi hal tersebut menyebabkan pembelajaran menjadi  pasif dan tidak 

interaktif. Padahal banyak peserta didik yang tertarik dengan adanya media yang berbasis teknologi 

seperti Power Point, karena peserta didik di zaman modern saat ini tentunya sudah jauh lebih dekat 

dengan bisa dibilang lebih dekat dengan segala hal yang berhubungan dengan teknologi sehingga 

mendorong pelajar untuk lebih termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan adanya media 

pembelajaran interaktif yang dapat mendukung guru dalam menyampaikan ilmu pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Media yang layak, bermanfaat dan mempunyai kelebihan 

dengan kata lain kemampuan dalam menampilkan yaitu seperti gambar, teks, video, animasi yang 

dapat membantu peserta didik untuk lebih berinteraksi baik dengan media belajar berbasis interaktif 

IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap ibu Zufrina, S.Pd.SD 

wali kelas V di SD Negeri 56 Lubuklinggau, pada hari jum’at tanggal 25 November 2022, Penulis 

mendapatkan informasi bahwa di sekolah tersebut masih menggunakan sistem pembelajaran dengan 

metode ceramah/konvensional, di sekolah tersebut juga masih banyak belum menggunakan media 

pembelajaran hal tersebut mengakibatkan pembelajaran kurang optimal. Pembelajaran kurang 

efektif karena proses pembelajaran di kelas masih menggunakan media tempel. Hasil belajar IPA 

masih banyak dibawah KKM (70), 14  siswa yang tidak tuntas (66,66%) dari 21 siswa, dan 7 siswa 

yang tuntas (33,33%) dari 21. Peserta didik masih kesulitan memahami materi dalam pelajaran IPA 

salah satunya materi Siklus Air. Adapun faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran, yaitu guru dan siswa masih sangat tergantung pada buku tema untuk siswa 

dan buku tema untuk guru serta penyampaian materi masih menggunakan media pembelajaran 

sederhana berupa media gambar karton, hal ini menyebabkan siswa kurang antusias dan mudah 

bosan dalam mengikuti pembelajaran.  

Oleh karena itu guru sangat membutuhkan media sebagai penunjang yang dapat 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar dan membantu siswa memahami materi 

pembelajaran. Selain itu media yang menarik dapat menjaga suasana kelas tetap kondusif dan siswa 

dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan adanya media ini akan 

menarik perhatian siswa, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan dan aktif. 

Ada banyak jenis media pembelajaran, namun pada pembelajaran kali ini media yang dapat penulis 

gunakan adalah media pembelajaran berbasis Power Point Interaktif, karena media pembelajaran 

Power Point Interaktif ini berbasis software multimedia yang dapat menciptakan pembelajaran 

dalam situasi interaktif dan edukatif. 
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Salah satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai penunjang pembelajaran adalah Power 

Point Interaktif. Menurut Fatmawati dkk (2022) Microsoft Office Power Point merupakan suatu 

perangkat lunak yang diciptakan khusus untuk menangani perancangan presentasi grafis secara 

mudah dan tepat. Media Microsoft Power Point yang interaktif merupakan media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran guna untuk menyampaikan materi secara visual, audio, maupun 

kinestetik. Selain terdapat video, teks, dan gambar juga terdapat soal-soal yang terbuat dalam 

interaktif, sehingga siswa tidak cepat bosan maka dari itu media yang digunakan harus bersifat 

interaktif  mengacu pada produk yang berisi tulisan, gambar, animasi, video, dan audio (Jonathan 

dan kusumawardani, 2022). 

Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Anissyafa’at Nurlatifah (2015) yang 

menyatakan bahwa hasil dari analisis data dari validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata 

sebesar 68%. Validasi ahli media dengan jumlah skor rata-rata sebesar 64%. Dan jumlah validasi 

siswa dengan jumlah skor rata-rata sebesar 87,81%. Hal ini dapat diartikan bahwa media 

pembelajaran menggunakan Microsoft Power Point Interaktif termasuk kedalam kategori layak 

dipergunakan di sekolah dasar karena media ini dapat menarik minat siswa dalam belajar dan siswa 

dapat memahami materi yang disampaikan melalui tampilan yang didesain secara interaktif. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Belajar Berbasis Power Point Interaktif Pada Pembelajaran IPA Kelas 

V SD Negeri 56 Lubuklinggau”. 

 

METODE PENELITIAN 

  Konsep pengembangan yang akan diterapkan penulis adalah model 4-D. Trianto (2014:233) 

mengemukakan model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahapan, yaitu Define, Design, Develop, 

dan Desseminate, atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangam, dan penyebaran. Model pengembangan perangkat dapat dilihat pada bagan 3.1 

berikut ini: 

 
Gambar 1. Bagan Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 

Hasil Rekapitulasi Seluruh Validator 

No 

 

Nama Validator 

 

Skor  

Maksimal  

 

Skor Yang 

Diperoleh  

Rata-

Rata 

 

Kategori  

1 
Dr. M. Syahrun Effendi, 

M.Pd. 

70 57 0,80 Tinggi 

2 Zufrina, S.Pd. SD 75 125 0,83 Tinggi 

3 Dr. Leo Charli, M.Pd 100 91 0,87 Tinggi 

Jumlah 245 
273 2,50  

Rata-Rata V 0,83 Tinggi 

         

Berdasarkan tabel 1 terdapat hasil penilaian keseluruhan dari ketiga validator ahli bahasa, 

materi dan media maka yang diperoleh nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu V 0,83 maka dapat 

diklasifikasikan nilainya yang termasuk dalam kategori “Tinggi”. 

 

Tabel 2  

Hasil Seluruh Kepraktisan Media Belajar  Berbasis Power Point Interaktif 

No Penilai 

Jumlah 

Skor 

Total 

Skor Yang 

Diperoleh 
Persentase Kriteria 

1 

 

 Zufrina, S.Pd. SD 

 

60 

 

 

56 

 

93% 

 

Sangat 

Praktis 

 

2 

 6 Siswa Kelas V SD 

Negeri 56 

Lubuklinggau 

78 

 

60 

 

90% 

 

Sangat 

Praktis 

 

Rata-rata 91,5% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 2 terdapat hasil penilaian keseluruhan dari kepraktisan media belajar 

berbasis power point interaktif maka yang diperoleh nilai rata-rata dari uji kepraktisan guru dan 

siswa yaitu 91,5%  maka dapat diklasifikasikan nilainya yang termasuk dalam kategori “sangat 

praktis”. 

 

Tabel 3  

Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 

No Jumlah 

siswa 

Rata-rata 

Nilai 

Pretest  

 Rata-rata 

Nilai 

Posttest 

N-Gain 

score 

Kriteria  

1 21 siswa 41  81 0,67 Sedang 

  

Penilaian keefektifan atau efek potensial ini dilakukan dengan melihat dari hasil tes pre-test 

dan post-test yang dilakukan terhadap media berbasis Power Point interaktif yang dikembangkan 

serta dihitung nilai akhirnya dan rata-rata setiap tes. Data hasil tes pre-test dan post-test akan 

dihitung dengan rumus N-gain (g). setelah itu, hasil N-gain (g) akan diklasifikasikan untuk 
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mengetahui tingkat keefektifan atau efek potensial dari data tes pre-test dan post-test, sehingga 

dapat diketahui keefektifan atau efek potensial media belajar berbasis Power Point interaktif. 

PEMBAHASAN 

 Media belajar berbasis Power Point interaktif yang dikembangkan pada penelitian ini dapat 

dipergunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran khusus pada materi siklus air. 

Proses pengembangan ini menggunakan metode R&D (Research and Development) dan 

menggunakan model 4D. untuk mendapatkan hasil sebuah produk dan menguji efek potensial. 

Adapun kelayakan bahasa yang terdiri dari indikator penilaian, yaitu lugas, komunikatif, 

dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan 

kaidah bahasa. Kelayakan materi dinilai dari aspek kelayakan indikator penilaian, yaitu kesesuaian 

dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong keinginan, teknik penyajian, 

pendukung penyajian, penyajian pembelajaran. Sedangkan kelayakan media terdiri dari lima aspek 

indikator penilaian, yaitu keterpaduan, bentuk huruf, keseimbangan, perintah, dan desain tampilan, 

suara dan animasi. 

Hasil kelayakan Media belajar berbasis Power Point interaktif pada pembelajaran IPA yang 

diperoleh dari validator ahli bahasa yaitu 0,80 yang termasuk dalam kategori “Tinggi”, ahli materi 

yaitu 0.83 yang termasuk dalam kategori “Tinggi”, sedangkan ahli media memperoleh hasil 0,87 

maka dapat diklasifikasikan nilainya yang termasuk dalam kategori “Tinggi”. Hasil angket respon 

guru medapatkan skor rata-rata 93% yang termasuk dalam klasifikasi “sangat praktis”. Penilaian 

small group terhadap media belajar berbasis power point interaktif pada pembelajaran IPA yang 

dikembangkan sangat praktis dilihat dari hasil penilaian yang didapat dalam uji kelompok kecil 

(small group) mendapatkan skor rata-rata 90% dengan kategori “sangat praktis”. Hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test siswa. hasil analisis belajar peserta didik yang “tuntas” 

sebanyak 19 orang dengan ketuntasan klasikal 81 dan nilai N-gain (g) dari rata-rata sebesar 0,67 

dengan klasifikasi kategori “sedang”. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media belajar berbasis Power Point interaktif 

pada pembelajaran IPA SD Negeri 56 Lubuklinggau dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pengembangan media berbasis power point interaktif yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori “Valid” karena didapat berdasarkan hasil penilaian lembar angket yang telah diisi oleh ahli 

bahasa, materi dan media, produk berada dalam kategori “Tinggi”. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media belajar berbasis power point interaktif pada pembelajaran IPA valid dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan media berbasis power point interaktif yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori “Sangat Praktis” karena media belajar berbasis power point interaktif yang dikembangkan 

didapat berdasarkan hasil pengisian lembar angket dari hasil uji coba kelompok kecil dan uji 

kepraktisan guru hingga dapat diperoleh tingkat kepraktisan dengan kriteria “Sangat Praktis”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media berbasis power point interaktif yang dikembangkan 

dinyatakan praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Media belajar berbasis power point interaktif memiliki efektifitas/ efek potensial “Sedang” 

karena berdasarkan hasil pre-test dan post-test, sehingga media belajar berbasis power point 

interaktif layak digunakan dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar. 
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